Feliknya Aﬁ

GARIS-garisnva begitu merdeka. la menjulur ke mana
suka tetapi menjelmakan benk-bentuk: ada sosok
whuh perempuan. tbuh laki, dengan mata, hidung,
jempol kaki, atau rambut yang kadang sekadar, namun

Kadang morat-marit.

TULAH garis-garis Ay

Tjoe Christine, yang kar-

va-karvanya selama em-

pat tahun terakhir berupa

grafis dan drawing ma-
upun lukisan dengan cara cam-
purannya tampil dalam pamer-
an tunggal di Edwin's Gallery,
Jakarta, 22 Mei-1 Juni 2003,
Dalam hal ini seluruh karya
grafisnva ia garap dengan te-
knik dry-point, yang sampai
saat ini tampaknya ia pilih me-
lebihi berbagai cara lain.

Ay Tjoe (lahir di Bandung 27
Desember 1973) menarik per-
hatian ketika sebuah karyvanya,
King of Pilgrim, masuk ke da-
lam lima besar pemenang Philip
Morris Awards tahun 2001, Ia
menggarapnya dengan pastel,
gouache, dan pensil di atas kan-
Vas, vang menghasilkan tum-
pukan sosok-sosok manusia da-

lam wama vang lembut ke
abu-biruan,

Melihat gambarmya, judul yang
ia terakan menjadi sangat pro-
vokatif: dua perwujudan dari
sebuah pribadi yang bisa saling
tatap secara fisik. Apalagi ini
kalau bukan percakapan ima-

jiner,

karyanya
vang lain, m dalam gra-
fisnya, Kenal Diri (2001) atau
E Sisi Sejati (2001). Hal itu
t t pula pada karya-karya
lukisnya semisal vang terkum-
pul pada tiga lukisan bertajuk
Janggal I, II, dan ITI (2001).
Ketika kesadaran diri copot,
manusia bisa kehilangan wa-
jah—Mabuk Tanpa Diri (2003)
menampilkan potret seseorang
yang wajahnya hanya berupa
bidang putih, yang dibentuk
oleh buraian helai-helai rambut
awut-awutan. Seperti umum

karya grafisnya, di sini ia me-
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SOLO EXHIBITION

Judul: "Aku dan Aku”, 2001 -
Ukuran 14,5 x 20 cm
Media: Coretan pena di atas kertas



muncul semacam optimisme,
Judul karya di dalam hal ini
memang  berperan di  dalam
membentuk makna atau pesan
tertentu yang sudah dibangun
oleh gambar la mengaitkan diri
dengan gunung (serial Aku dan
Gunung 1, 2, 3, dan 4), sebuah
cara introspeksi yang unik.
Cobalah  pula "memba-
ca"-nya di dalam serangkaian
karya dengan judul "Manna",
'Kalau manna, saya dapat
dari Kamu... Kamulah manna
itu. Kalau tonjolan mata tiap
kali jadi pencerah... itulah man-
na. Kalau kesesakan dua orang
melahirkan maaf ... itulah man-
na, demikian kutipan penda-
patnya yvang tertulis di dalam
buku katalogus pengantar pa-
meran ini
Sangat mungkin "manna”
vang ia maksud terkait dengan
"roti surga” atau "makanan da-
ri surga’ yang disebut-sebut di
dalam Alkitab, Kita bisa meng-
artikannya sebagal "semangat”
atau "berkah"” atau "daya hi-
dup” yang bersifat adikodrati
Daya hidup itu bisa mem-
bantu untuk saling menguatkan
di dalam kebersamaan seperti
dalam Manna I (2000) dan Man-
na II (2000), yang menampilkan
serombongan se sok. Perhatikan
sejumlah kaki atau tangan di
latar depan, yang seperti ber-
ebutan tempat, namun ternyata
tertata dengan nyaman. Ke-
mampuannya membuat kompo-
sisi yang kena seperti itu me-
mang sering terbukti di dalam
sejumlah besar is1 pameran 1ni,
seperti juga di dalam grafisnya,
Si Kepala Besar 3 (2003).

L

PENGUASAAN anatomi dan
proporsi yang unggul serta daya
deformasi yang tepat guna lu-
lusan (1997) FSRD ITB, Ban-
dung, mendukungnya ketika
menapaki jalan drawing atau
melukis sesudah bertekun di
dalam seni grafis. Garis-garis
yang disertai semacam bentuk-
an awan di dalam grafisnya de-
ngan sendiri mendesakkan se-
buah kenyataan di luar yang
sehari-hari. Suasana serupa di-
capai beberapa lukisan dengan
teknik campurnya (pensil, ka-
pur, pastel) misalnya di dalam
Seleutu I{2002) atau Bangunan
Air (2002).

SURLLY EXTLAL LOKS

Judul: "Si Kepala Besar 1", 2003

Ukuran: 23,5 x 36 cm

Media: Coretan pena di atas kertas

Secara lebih jelas, beberapa
lukisannya menempatkan si se-
niman sungguh-sungguh berja-
rak dengan obyek seperti serial
Bangunan Ini. Garis-garisnya
sebagian memang diabdikan
untuk menyusun bentuk-ben-
tuk tertentu yang lebih pasti
Lihatlah contohnya seperti
Singgah II (2003) yang bahkan
mirip dengan karya gambar ar-
sitektural dengan bentuk, pro-
porsi, dan perspektif mendekati
lazim sebuah pesawat (roket)
vang tengah bersandar di
tengah konstruksi yang kuat. 1
bagian atas terdapat separuh
bulatan besar warna kekuning-
an. Hal serupa muncul di dalam

dua lukisan Sisi Jati Tanah
Murni (2001)

Apa hubungan percakapan
antardiri di dalam hati perem-
puan perupa dengan gam-
bar-gambar proyek? Yang bisa
dibaca di situ antara lain ek-
sistensi benda-benda, barang
atau obyek buatan manusia,
yang serba pasti tanpa emosi
[tulah sebuah dunia "di luar
diri” yang mungkin menuntut
sikap berbeda. Namun, pada
dasarnya sangat banyak tan-
da-tanda di dalam karya-kar-
vanya yang begitu personal,
yang mungkin hanya bermakna
pada seniman atau kalangan
terdekat. (EFIX)
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